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ABSTRAK 

Gia Amanda, (2025) : Penerapan Metode Gallery Walk untuk 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Kelas V SD Islam As-Shofa Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan 

komunikasi pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas V SD Islam As-

Shofa Pekanbaru melalui metode gallery walk. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas, subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 

26 orang siswa. Objek penelitian ini adalah metode pembelajaran gallery walk 

dan keterampilan komunikasi. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus, tiap 

siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data adalah 

observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 

yaitu deskriptif kualitatif dengan presentase. Hasil penelitian dan analisis data 

menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi siswa sebelum tindakan masih 

rendah, yaitu 47 dengan kategori kurang baik. Setelah dilakukan tindakan 

perbaikan dengan menggunakan metode pembelajaran gallery walk pada siklus 

I keterampilan komunikasi siswa mengalami peningkatan, yaitu 56 dengan 

kategori kurang baik. Pada siklus II keterampilan komunikasi siswa mengalami 

peningkatan kembali, yaitu 80 dengan kategori baik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa metode pembelajaran gallery walk dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa kelas V pada mata pelajaran pendidikan 

pancasila SD Islam As-Shofa Pekanbaru. 

Kata Kunci : Metode Gallery Walk, Keterampilan Komunikasi 
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ABSTRACT 

Gia Amanda (2025): The Implementation of Gallery Walk Method in 

Increasing Student Communication Skills on Pancasila 

Education Subject at the Fifth Grade of Elementary 

School of Islam As-Shofa Pekanbaru 

This research aimed at describing the increase of communication skills on 

Pancasila education subject at the fifth grade of Elementary School of Islam As-

Shofa Pekanbaru through Gallery Walk method.  It was classroom action research.  

The subjects in this research were a teacher and 26 students.  The objects were 

Gallery Walk learning method and communication skills.  This research was 

conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  The 

techniques of collecting data were observation and documentation.  The technique 

of analyzing data was qualitative descriptive with percentage.  The research 

findings and data analyses showed that student communication skills were still 

low before the action, they were 47 with poor category.  After the improvement 

action was carried out by using Gallery Walk learning method in the first cycle, 

student communication skills increased to 56 with poor category.  In the second 

cycle, student communication skills increased again to 80 with good category.  

Thus, it could be concluded that Gallery Walk learning method could increase 

student communication skills on Pancasila Education subject at the fifth grade of 

Elementary School of Islam As-Shofa Pekanbaru. 

Keywords: Gallery Walk Method, Communication Skills 
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 هلخص

 

م(: تطبيق طزيقت جىلت الوعزض لتحسين ههارة التىاصل ٠٢٠٢غيا أهانذا، )

لذي التلاهيذ في هادة تعلين بانجاسيلا للصف الخاهس في 

 هذرست الصفا الابتذائيت الإسلاهيت بكنبارو

يهذف هزا انبحث إنً وصف ححسٍ يهبسة انخىاصم نذي انخلاييز في يبدة حعهيى 

يس يٍ يذسست انصفب الابخذائيت الإسلاييت بكُببسو يٍ ببَدبسيلا في انصف انخب

خلال حطبيق طشيقت خىنت انًعشض، وهى بحث في إطبس الإخشاءاث انصفيت. 

ب واحذاً و ًً حهًيزاً، ويىضىعه هى طشيقت خىنت انًعشض  ٦٢شًم انبحث يعه

ويهبسة انخىاصم. َفُز انبحث عهً يذي دوسحيٍ، حيث حضًُج كم دوسة نقبءيٍ. 

عج انبيبَبث ببسخخذاو انًلاحظت وانخىثيق، وحى ححهيههب ببسخخذاو انخحهيم وقذ خًُ

انُىعي انىصفي يع انُسب انًئىيت. أظهشث َخبئح انبحث وححهيم انبيبَبث أٌ 

ضًٍ  ٧٤يهبسة انخىاصم نذي انخلاييز كبَج ضعيفت قبم انخذخم، حيث بهغج 

خذاو طشيقت خىنت حصُيف ضعيف. وبعذ حُفيز انخحسيٍ في انذوسة الأونً ببسخ

ولا حزال في حصُيف ضعيف. ثى اسحفعج  ٦٢انًعشض، اسحفعج انًهبسة إنً 

نخصم إنً حصُيف خيذ. وبُبءً عهً رنك،  ٠٨يشة أخشي في انذوسة انثبَيت إنً 

يًكٍ الاسخُخبج أٌ طشيقت خىنت انًعشض حسبهى في ححسيٍ يهبسة انخىاصم نذي 

بسيلا في يذسست انصفب الابخذائيت حلاييز انصف انخبيس في يبدة حعهيى ببَد

 .الإسلاييت بكُببسو

طزيقت جىلت الوعزض، ههارة التىاصلالكلواث الأساسيت:   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di abad 21 mendorong sistem pendidikan 

untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang sesuai dengan 

kemajuan teknologi saat ini. Tujuannya adalah agar siswa dapat mengatasi 

tantangan yang ada, baik di masa sekarang maupun di masa depan. 

Keterampilan abad 21  di bidang pendidikan menuntukt siswa memiliki 

keterampilan yang lebih seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah, 

berpikir kreatif, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Ke empat keterampilan 

tersebut biasa dikenal dengan sebutan keterampilan abad 21 yaitu 4C 

(critical thinking, and problem solving, creative thinking, communication, 

dan collaboration).
1
 

Salah satu keterampilan abad 21 yang sangat penting untuk 

ditingkatkan adalah keterampilan komunikasi. Keterampilan komunikasi 

termasuk proses pengembangan soft skill jenis interpersonal skill atau 

keterampilan interpersonal. Keterampilan interpersonal mengacu pada 

perilaku seseorang, cara berkomunikasi, dan kemampuan dalam 

membangun relasi dengan orang lain.
2
 Berkomunikasi menjadi salah satu 

kunci menghadapi tantangan pembelajaran abad-21, karena komunikasi 

juga merupakan bentuk memberi atau menerima informasi. Ketika 

                                                           
1
 Kumalasani, M.P & Kusumaningtyas, D.I. Keterampilan Abad 21 dalam Model-model 

Pembelajaran Berpendekatan STEAM pada RPP TEMATIK SD. Jurnal Riset Pendidikan Dasar. 

Vol.5 No.1 (2022) hlm.75 
2
 Yudhaputri, E A. 2020. Interpersonal Skill: Upaya Meningkatkan SDM Unggul Dunia 

Pendidikan. Jurnal Administrasi Profesional, Vol. 1 No.2 (2020) hlm. 1-7. 
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seseorang mampu berkomunikasi yang baik, mereka juga dapat 

meningkatkan kualitas kehidupannya karena keterampilannya 

berkomunikasi, menunjang keterampilan yang lain.
3
 

Keterampilan komunikasi mempunyai peran dalam pembelajaran, 

guru dapat mengetahui kemampuan peserta didik dari keterampilan 

berkomunikasinya. Keterampilan berkomunikasi membantu peserta didik 

dalam memahami informasi dan pesan, yang diberikan oleh guru terkait 

materi dalam proses pemebelajaran. Selain itu, melalui keterampilan 

komunikasi, peserta didik dapat memberikan tanggapan, mengemukakan 

pendapat, serta berani bertanya dengan baik pada saat mengalami kesulitan 

dalam memahami materi pembelajaran.
4
 Proses komunikasi tidak lepas 

dari proses pembelajaran, kemampuan komunikasi peserta didik dan guru 

sangat berpengaruh, karena menjadi salah satu penentu dalam keberhasilan 

belajar peserta didik.
5
 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SD Islam 

As-Shofa Pekanbaru dapat diketahui bahwa keterampilan berkomunikasi 

siswa dalam pembelajaran  masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari gejala-

gejala sebagai berikut: 

                                                           
3
 Haryanti, A & Irma R S. Profil Keterampilan Komunikasi Siswa SMP dalam 

Pembelajaran IPA Berbasis Stem. Jurnal Wahana Pendidikan Fisika, Vol. 3 No.1 (2018) hlm. 49-

54. 
4
 Fitriah, P I., Bambang Y., & Ratih A. Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa 

melalui Penerapn Metode Everyone Is a Teacher here. Journal of Educartion Action Reseacrh, 

Vol. 4 No.4 (2020) hlm. 546-555 
5
 Marfuah. Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Jurnal Pendidikan Ilmus Sosial, Vol. 26 No.2 (2017) hlm. 

148-160 
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a. Dari 26 siswa terdapat 19 siswa atau 73% siswa yang tidak mampu 

mengeluarkan ide dan pemikiran. 

b. Dari 26 siswa terdapat 17 siswa atau 65% siswa yang tidak mampu 

mendengarkan dengan cermat. 

c. Dari 26 siswa terdapat 18 siswa atau 69% siswa yang tidak mampu 

menyampaikan informasi dengan baik. 

d. Dari 26 siswa terdapat 20 atau 76% siswa yang tidak mampu  

menggunakan bahasan yang baik dan benar.    

 Berdasarkan gejala-gejala di atas, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan komunikasi siswa di SD Islam As-Shofa Pekanbaru, 

khususnya dalam pembelajaran Pancasila, masih tergolong rendah. 

Meskipun guru telah mencoba meningkatkan keterampilan berkomunikasi 

dengan cara membuat sesi pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

berbicara dan berinteraksi lebih banyak, seperti diskusi kelompok dan 

tanya jawab, namun upayah tersebut belum efektif dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

perbaikan dalam proses pembelajaran agar lebih menarik dan dapat 

mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi 

mereka. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah metode 

pembelajaran Gallery Walk. 

Metode Gallery Walk adalah metode pembelajaran yang 

mengharuskan siswa untuk menyusun daftar, baik berupa gambar maupun 

skema, berdasarkan temuan atau hasil yang didapatkan selama diskusi 
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kelompok. Hasil tersebut kemudian dipajang di dinding atau di depan 

kelas.  Setiap kelompok akan berkeliling mengamati hasil kerja kelompok 

lain dan menyiapkan pertanyaan dan saran untuk hasil kerja kelompok 

lain. Setiap kelompok akan mejelaskan hasil kerja dan menjawab 

pertanyaan dari kelompok lain. Pameran hasil kerja dilaksanakan setelah 

siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode Gallery 

Walk ini siswa akan berdiskusi dengan teman sekelompoknya, saling 

bertukan ide serta pendapatnya untuk menyelesaikan tugas kelompoknya 

yang akan dipamerkan. Selain itu siswa akan berkeliling untuk melihat 

karya kelompok lain, memberikan kritik dan saran terhadap karya 

kelompok lain, dimana hal ini dapat melatih keterampilan komunikasi 

siswa. 

Dilihat dari penelitian terdahulu, metode pembelajaran Gallery 

Walk dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.
6
 Hal ini 

dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Umni Alwiyah. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Umni Alwiyah 

tersebut, Metode Gallery Walk dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa.  

Dari hasil penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa salah satu 

cara untuk mengembangkan keterampilan komunikasi siswa adalah 

dengan menggunakan metode Gallery Walk karena metode pembelajaran 

                                                           
6
 Umni Alwiyah. Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Melalui 

Penerapan Metode Gallery Walk di SMP Negeri 18 Makassar. Jurnal Pemikiran dan 

Pengembangan Pembelajaran.Vol 5, No 2 (2023) 
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ini mendorong peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok, yang 

mengharuskan adanya komunikasi yang efektif antar anggota. Peserta 

didik dapat menyampaikan ide mereka baik secara lisan maupun tulisan, 

serta saling menghargai dan peduli sebagai bentuk komunikasi 

interpersonal. Di samping itu, metode ini memberikan pengalaman baru 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran ini 

membantu mengembangkan keterampilan komunikasi peserta didik. 

Namun terdapat sedikit perbedaan dari penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang penulis lakukan, yaitu pada tingkat pendidikan. Pada 

penelitian terdahulu berfokus pada peserta didik tingkat SMP. Sedangkan 

fokus penelitian yang penulis lakukan adalah pada peserta didik tingkat 

SD di SD Islam As-Shofa Pekanbaru. 

Berdasarkan penjabaran dan latar belakang masalah diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan 

Metode Gallery Walk untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 

Siswa pada Mata Pelajaran Pancasila Kelas V SD Islam As-Shofa 

Pekanbaru”. 
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A. Definisi Istilah 

Dalam sebuah penelitian yang bersifat ilmiah, tentu perlu adanya 

sebuah definisi istilah dan pembatasan masalah yang akan diteliti secara 

jelas, agar penelitian tersebut lebih terfokus. Untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas tentang pengertian judul, maka berikut penjabaran 

beberapa istilah yang terdapat pada judul ini: 

1. Metode Pembelajaran Gallery Walk 

Metode Gallery Walk adalah metode pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam pameran hasil diskusi kelompok dan siswa 

akan berkeliling untuk mengamati karya kelompok lain, memberikan 

umpan balik, dan berdiskusi. 

2. Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan komunikasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menyampaikan atau mengirim pesan yang jelas dan mudah dipahami 

oleh penerima pesan. Keterampilan berkomunikasi meliputi 

kemampuan dalam berbicara, mendengar, dan berbicara baik secara 

verbal maupun non verbal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala sebelumnya, maka 

penulis dapat merumuskan permasalahan ini yaitu: “Bagaimanakah 

penerapan Metode Pembelajaran Galley Walk yang dapat Meningkatkan 

Keterampilan  Komunikasi siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila di SD Islam As-Shofa Pekanbaru?” 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan komunikasi 

melalui metode gallery walk pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas V di SD Islam As-Shofa Pekanbaru.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Sekolah 

a. Sebagai bahan pertimbangan sekaligus acuan dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa dalam proses pembelajaran 

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan di 

sekolah. 

2. Bagi guru 

a. Menambah wawasan keilmuan tentang penerapan metode 

pembelajaran gallery walk. 

b. Sebagai bahan perimbangan dalam memilih metode pembelajaran 

yang efektif guna meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

3. Bagi siswa 

a. Meningkatkan keterampilan komunikasi siswa khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. 

b. Memberikan pengalaman baru bagi siswa terkait dengan proses 

pembelajaran dikelas. 

4. Bagi peneliti 
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a. Menambah wawasan penulis tentang peningkatan keterampilan 

komunikasi siswa melalui penelitian tindakan kelas. 

b.  Sebagai salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan pada Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau dalam memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Metode Pembelajaran Gallery Walk 

a. Pengertian Metode pembelajaran  

Metode pembelajaran adalah suatu cara penyampaian bahan 

pelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka fungsi 

metode mengajar tidak dapat diabaikan karena turut menentukan 

berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran dan merupakan bagian 

integral dalam suatu sistem pengajaran.
7
 Metode pembelajaran 

adalah cara yang ditempuh oleh guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 

baik.
8
 Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru 

dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya proses belajar dan mengajar.
9
 

Dari beberapa pendapat mengenai pengertian metode pembelajaran 

di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara 

yang digunakan oleh pendidik untuk menjamin berlangsungnya 

proses belajar mengajar secara efektif dan tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan dapat tercapai. Metode pembelajaran merupakan 

                                                           
7
 Suemdi, Budi. Kontribusi Penerapan Metode Pembelajaran Dan Aktivitas Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Fiqih Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanah Jawa Kabupaten 

Simalungun. Jurnal ANSIRU PAI, Vol. 3 No.1 (2019) hlm. 143. 
8
 Lufri dkk. Metodologi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode 

Pembelajaran.( Malang: CV IRDH, 2020)hlm 48. 
9
 Aidid Erawan. Meningkatkan Prestasi Belajar Melalui Metode Resitasi. (Jawa Timur: 

CV. Bayfa Cendekia Indonesia, 2020) 
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bagian yang sangat penting dalam sistem pendidikan karena dapat 

mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran dan interaksi guru-

siswa. Dengan memilih metode yang tepat maka akan dapat 

membantu siswa memahami materi pelajaran dengan baik dan benar. 

b. Pengertian Metode Pembelajaran Gallery Walk 

Gallery Walk terdiri dari dua kata yaitu gallery yang artinya 

pameran. Pameran adalah suatu kegiatan untuk memperkenalkan 

produk, karya atau gagasan lainnya kepada khalayak ramai 

sedangkan walk artinya berjalan.
10

 Metode pembelajaran gallery 

walk (pameran berjalan) atau disebut juga galeri belajar merupakan 

suatu cara untuk menilai dan mengingat apa yang telah siswa 

pelajari. Metode pembelajaran gallery walk dikembangkan 

berlandaskan pada teori psikologi kognitif, yakni fokusnya bukan 

apa yang sedang dikerjakan peserta didik tetapi pada apa yang 

mereka pikirkan. Dalam kegiatan ini, guru lebih berperan sebagai 

pembimbing dan fasilitator peserta didik untuk berfikir dan menggali 

informasi baru untuk menyelesaikan suatu permasalahan, melatih 

peserta didik berfikir, serta turun aktif dalam pembelajaran.
11

 

Metode gallery walk adalah suatu metode yang membagi siswa 

dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang untuk 

mendiskusikan apa yang didapatkan oleh anggota kelompoknya, 

                                                           
10

 Rustam. Pengaruh Penerapan Metode Gallery Walk Terhadap Minat Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Biologi SMP Negeri 3 Duampanua Kabupaten Pinrang. Skripsi. Makassar: 

UIN Alauddin Makassar (2019) 
11

 Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran 

Kontemporer.( Bekasi: Pusat Penerbitan LPPM Universitas Islam 45 Bekasi,2022) hlm 231 
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kemudian siswa diperintahkan untuk membuat sebuah galeri pada 

sebuah kertas karton. Tempelkan galeri tersebut pada dinding dan 

perintahkan siswa untuk berjalan sambil mengamati galeri serta 

menyiapkan pertanyaan dan saran yang akan diajukan kepada 

kelompok lain. Kemudian guru menjelaskan materi diskusi untuk 

mencapai suatu kesimpulan yang benar.
12

 

Metode gallery walk atau metode pameran digunakan untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajarkan dan 

menjelaskan apa yang telah dipelajarinya. Pameran yang dimaksud 

dapat berupa pameran kelas atau pameran sekolah dengan 

menampilkan beragam hasil karya siswa.
13

 Metode yang dilakukan 

secara berkelompok yang masing-masing kelompok anggotanya 

dapat memberikan kerja mereka di dalam mendengarkan dan 

memberikan pendapat anggota lainnya merupakan metode gallery 

walk, metode ini mampu meningkatkan siswa pada daya emosional 

di dalam menemukan pengetahuan baru serta memudahkan daya 

ingat siswa ketika materi pembelajaran yang dilaksanakan secara 

langsung dimana hal ini memudahkan siswa untuk memahami materi 

yang dipelajarinya. 

                                                           
12

 Seprianto, Hendra Lardiman, dan Okti Wilymafidini. Pengaruh Metode Pembelajaran 

Gallery Walk Terhadap Hasil Belajar IPA Terpadu. Jurnal Tarbawi: Jurnal Ilmu 

Pendidikan,Vol.16, No.2(2020) hlm. 180. 
13

 Rakhmayanti, Retno dkk. Penerapan Metode Gallery Walk Terhadap Kreativitas Siswa 

Pada Materi Pencemaran Lingkungan Di Kelas X. Quagga: Jurnal Pendidikan dan Biologi, Vol.10 

No.20 (2018) hlm.162-174 
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Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memperlihatkan karya mereka, sekaligus melihat teman sekelas 

melakukan pendekatan atas karya yang serupa. Siswa belajar dari 

melihat contoh dan menawarkan umpan balik. Siswa akan lebih 

berani menunjukkan hasil karyanya di depan kelas dan memberi 

kritik serta saran kepada kelompok lain. Pembelajaran dengan tipe 

galeri atau pameran dapat memotivasi siswa untuk berlomba 

membuat hasil karya sekreatif mungkin dan dapat diapresiasikan 

oleh guru atau teman-teman baik secara individual maupun 

kelompok. Adapun tujuan gallery walk sebagai berikut:  

1) Menarik siswa ke dalam topik yang akan dipelajari.  

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukan 

pengetahuan dan keyakinan mereka tentang topik yang akan 

dibahas atau pemahaman yang benar maupun yang keliru. 

3) Mengajak siswa menemukan hal yang lebih dalam dari 

pengetahuan yang sudah mereka peroleh.  

4) Memungkinkan siswa mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilannya (seperti berpikir, meneliti, berkomunikasi dan 

bekerja sama) dalam mengumpulkan informasi baru 

Salah satu manfaat metode gallery walk adalah meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi dan kolaborasi, karena siswa tidak hanya 
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menyusun materi tetapi juga harus mampu menyampaikan hasil 

analisis mereka kepada teman-temannya.
14

 

Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Metode gallery walk adalah metode pembelajaran yang dimana 

siswa membuat suatu karya baik berupa gambar maupun skema 

sesuai hal-hal apa yang ditemukan atau diperoleh pada saat diskusi 

setiap kelompok untuk dipajang di depan kelas. Setiap kelompok 

menilai hasil karya kelompok lain yang digalerikan, Kemudian 

dipertanyakan pada saat diskusi kelompok dan ditanggapi. 

Penggalerian hasil kerja dilakukan pada saat siswa telah 

mengerjakan tugasnya. 

c. Langkah-langkah Metode Gallery Walk 

Langkah-langkah metode gallery walk menurut Sunarti yaitu:  

1) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 

beranggotakan empat hingga lima orang. 

2) Memberikan kertas karton/plano kepada setiap kelompok. 

3) Menentukan topik atau tema pelajaran. 

4) Menginstruksikan tiap kelompok untuk mendiskusikan apa yang 

didapatkan oleh para anggotanya dari pelajaran yang mereka 

ikuti 

5) Menginstruksikan mereka untuk membuat sebuah daftar pada 

kertas yang telah diberikan yang berisi hasil pembelajaran. 

                                                           
14

 Nanda Agustia DKK. Inovasi Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. (Sumatera 

Barat: Yayasan Tri Edukasi Ilmiah, 2025) hlm 54 



14 
 

 
 

6) Menginstruksikan setiap kelompok untuk menempelkan hasil 

kerjanya di dinding. 

7) Menginstruksikan mereka untuk berputar mengamati hasil kerja 

kelompok lain. 

8) Meminta salah satu wakil kelompok menjelaskan setiap apa 

yang ditanyakan oleh kelompok lain. 

9) Meminta siswa bersama-sama untuk mengoreksi hasil kerja 

kelompok lain, dan 

10) Memberikan klarifikasi dan penyimpulan.
15

 

Langkah-langkah metode gallery walk dikembangkan oleh 

Silberman yaitu:  

1) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

2) Setiap kelompok mendiskusikan materi. 

3) Setiap kelompok mempresentasikan materi pada selembar kertas 

besar. 

4) Setiap kelompok menempelkan kertas di dinding. 

5) Kelompok siswa lain mengunjungi stan dengan berjalan kaki. 

6) Membuat penilaian yang berkaitan dengan kegiatan 

pembelajaran.
16

 

                                                           
15

 Sunarti ddk.  Praktik Baik Pembelajaran Terbaik. (Jawa timur: Delta Pustaka, 2021) 

hlm 208-209. 
16

 Narwati. Penerapan Metode Gallery Walk Berhadiah Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ). Jurnal Research and 

Education Studies, Vol.1 No.2 (2022) hlm. 73. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka pada penelitian ini 

penulis menggunakan langkah-langkah metode pembelajaran gallery 

walk yang dikemukakan oleh Sunarti. Langkah-langkah metode 

gallery walk menurut Sunarti dipilih karena lebih lengkap dan jelas 

dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi. 

Selama proses pembelajaran, siswa tidak hanya berdiskusi dalam 

kelompok, tetapi juga diminta untuk menuliskan hasil diskusi, 

menempelkan hasil kerja di dinding, menjelaskan kepada kelompok 

lain, serta memberikan tanggapan terhadap karya teman. Kegiatan 

diakhiri dengan penjelasan dari guru untuk memperjelas pemahaman 

siswa. Karena itu, langkah-langkah yang disusun oleh Sunarti lebih 

efektif dalam membiasakan siswa untuk berkomunikasi secara aktif. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Gallery Walk 

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan 

masing-masing. Adapun kelebihan Metode gallery walk adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengefisienkan waktu pelajaran karena materi yang banyak bisa 

dipecah per gallery per topik . 

2) Sirwa belajar menghargai dan mengapresiasi karya temannya 

3) Siswa dapat mengasah kemampuan dalam mengkritisi orang 

lain, terbiasa memberi dan menerima kritik 

4) Tidak bergantung kepada guru dalam menerima informasi. 
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5) Membangun budaya kerja sama dalam memecahkan masalah
17

 

Sedangkan Kelemahan Metode gallery walk adalah:  

1) Guru harus cermat dalam memantau keaktifan individu ataukah 

kelompok. 

2) Memerlukan waktu untuk menyeting kelas. 

3) Siswa dapat menggantungkan kerja temannya, jika anggota 

kelompok terlalu banyak. 

4) Memungkinkan mengganggu kelas lain karena menimbulkan 

suara yang cukup gaduh.
18

 

2. Keterampilan Komunikasi 

a. Pengertian Keterampilan Komunikasi 

Kata komunikasi (communication) berasal dari bahasa latin 

communis yang berarti “sama”, artinya memiliki suatu makna yang 

sama. Akar kata komunikasi lainnya adalah communico, 

communication atau communicare yang artinya “membuat sama” 

(make to common) atau “berbagi” (to share). Membagi disini 

memiliki makna yaitu membagi informasi, pemikiran dan ide kreatif. 

Komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh 

seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan) berupa 

gagasan, informasi, opini dan lain-lain diiringin dengan perasaan 

                                                           
17

 Marianingsih, Nining dan Mistina Hidayati. Teori dan Praktik Berbagai Model dan 

Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran di Kelas-Kelas Inspiratif. (Surakarta: 

CV Kekata Group,2018) hlm 101 
18

 Ibid. hlm.102 
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berupa keyakinan, kepastian dan keraguan, kekhawatiran, kemarahan 

dan sebagainya.
19

 

Komunikasi di bagi menjadi 2, yaitu komunikasi melalui kata-kata 

(verbal) dan komunikasi tidak melalui kata-kata (nonverbal). Dalam 

melakukan komunikasi verbal, informasi dapat disampaikan melalui 

Bahasa lisan dan tulisan. Sedangkan komunikasi non verbal, 

informasi dapat disampaikan menggunakan lambing, seperti : 

ekspresi wajah, memainkan jari-jemari, mengedipkan mata dan 

menggerakkan anggota tubuh tertentu.
20

  

Keterampilan berkomunikasi meliputi kemampuan dalam 

berbicara, mendengar, dan berbicara baik secara verbal maupun non 

verbal. Keterampilan komunikasi mencakup keterampilan berbicara 

di depan orang banyak. Dalam menyampaikan pesan bisa melalui 

gaya berkomunikasi yang tidak menampakkan sikap yang bisa 

menyakiti perasaan lawan bicara dan bisa menggunakan gaya bahasa 

yang sopan, baik, dan benar supaya lawan bicara tidak merasa sakit 

hati, tersindir, atau merasa terhakimi. 

Menurut Engkoswara dan Komari, komunikasi melingkupi lima 

komponen yang terlibat dan harus ada agar proses komunikasi 

berjalan dengan baik 
21

. Adapun kelima komponen tersebut yaitu: 

                                                           
19

 Rini Damastuti, Bahasa Indonesia Komunikasi,  (Yogyakarta : Gava Media, 2006), 

hlm.2 
20

 Ibid  hlm.2 
21

 Engkoswara & Komariah, A. Administrasi Pendidikan.( Bandung: Alfabeta, 2011) 
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1) Komunikator, adalah yang menyampaian pesan kepada orang 

lain. 

2) Komunikan, adalah yang menerima pesan dari orang lain.  

3) Pesan, adalah sesuatu yang disampaikan dapat berupa informasi, 

perasaan, instruksi, dan lain-lain.  

4) Media, adalah bentuk atau cara pesan itu disampaikan, media 

dapat berupa lisan, tertulis, film, dan bentuk lainnya. 

5) Efek, perubahan yang terjadi pada komunikan sesuai dengan 

harapan komunikator. 

b. Indikator Keterampilan Komunikasi 

Adapun indikator keterampilan komunikasi menurut Budiono dan 

Abdurrahman yaitu:  

1) Mampu mengeluarkan ide dan pemikiran. 

2) Mampu mendengarkan dengan cermat. 

3) Mampu menyampaikan informasi dengan baik. 

4) Menggunakan Bahasa yang baik dan benar.
22

 

Sedangkan menurut Helena dan Elvi indikator keterampilan 

komunikasi dijabarkan sebagai berikut: 

1) Menyampaikan pendapat. 

2) Bertanya kepada guru. 

3) Bertanya kepada siswa lain. 

4) Memberikan jawaban dari pertanyaan guru. 

                                                           
22

 Abdurrohim, & Budiono, Peran Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan 

Komunikasi (Communication) Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Teratai. Jurnal IKA: Ikatan 

Alumni PGSD UNARS, Vol.8 No.1. (2020). hlm. 124 
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5) Memberikan jawaban dari pertanyaan siswa lain. 

6) Menyampaikan kesimpulan pembelajaran.
23

 

Dalam penelitian ini, peniliti menggunakan empat indikator yang 

dirumuskan oleh Budiono dan Abdurrahman mengemukakan dalam 

Egidia, A Hari dan Abdul karena indikator ini sangat relevan dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Adapun indikatornya 

sebagai berikut: (1) Mampu  mengeluarkan ide dan pemikiran ; (2) 

Mampu mendengarkan dengan cermat ; (3) Mampu menyampaikan 

informasi dengan baik ; dan (4) Menggunakan bahasa yang baik dan 

benar. 

3. Hubungan Metode Pembelajaran Gallery Walk dengan 

Keterampilan Komunikasi 

Metode gallery walk adalah metode pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam pameran karya atau gagasan yang dihasilkan selama proses 

belajar. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan 

topik tertentu, kemudian hasil diskusi mereka dipajang di dinding kelas. 

Siswa kemudian berkeliling untuk mengamati karya kelompok lain, 

memberikan umpan balik, dan berdiskusi. Metode ini bertujuan untuk 

meningkatkan keaktifan, kerja sama, dan kemampuan berpikir kritis 

siswa serta dapat membangun kemampuan kolaborasi yang baik. 

                                                           
23

 Helena Suniah & Elvi Yenti, Analisis keterampilan komunikasi siswa pada materi 

ikatan kimia, Jurnal Of Natural Science Learning, Vol 02, No 02, (2023), hlm. 19 
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Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode gallery 

walk ini siswa akan berdiskusi dengan teman sekelompoknya, saling 

bertukan ide serta pendapatnya untuk menyelesaikan tugas 

kelompoknya yang akan dipamerkan. Selain itu siswa akan berkeliling 

untuk melihat karya kelompok lain, memberikan kritik dan saran 

terhadap karya kelompok lain, dimana hal ini dapat melatih 

keterampilan komunikasi siswa. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggi 

Arum Dini dan Ahmad Muhibbin bahwa metode gallery walk mampu 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Metode gallery walk 

adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berinteraksi 

dikelompoknya dan kelompok lainya. Metode ini juga akan membantu 

siswa untuk membiasakan diri memberi dan menerima kritik. 

Berdasarkan penjelasan diatas metode gallery walk memiliki 

peluang untuk dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

dalam belajar. 

B. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan yang digunakan sebagai bahan acuan 

dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anggi Arum Dini dan Ahmad 

Muhibbin (2024) yang berjudul “Peningkatan keterampilan 

komunikasi siswa kelas XI Otomotif 3 melalui strategi 

pembelajaran kooperatif tipe Gallery Walk pada mata pelajaran 
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Pendidikkan Pancasila”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan keterampilan komunikasi peserta didik pada 

siklus I ke siklus II. Pada siklus I persentase keterampilan 

komunikasi peserta didik hanya mencapai 22,4 % dalam kategori 

kurang terampil.  Pada siklus II keterampilan komunikasi peserta 

didik meningkat mencapai 78% dalam kategori terampil.24
  

Adapun persamaan penelitian oleh Anggi Arum Dini dan Ahmad 

Muhibbin dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

sama-sama menggunakan metode pembelajaran gallery walk untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, kemudian 

perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Anggi Arum 

Dini dan Ahmad Muhibbin dilaksanakan di Sekolah Menengah 

Atas (SMA) sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Umni Alwiyah (2023) yang 

berjudul “Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik 

Melalui Penerapan Metode Gallery Walk di SMP Negeri 18 

Makassar”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan keterampilan komunikasi lisan, tulisan, dan 

interpersonal peserta didik dari siklus I ke siklus II. Keterampilan 

komunikasi lisan pada siklus I sebesar 39,8% kategori kurang baik 

dan pada siklus II sebesar 53% kategori cukup, sedangkan 

                                                           
24

 Dini AA dan Ahmad Muhibin. Peningkatan keterampilan komunikasi siswa kelas XI 

Otomotif 3 melalui strategi pembelajaran kooperatif tipe Gallery Walk pada mata pelajaran 

Pendidikkan Pancasila. Jurnal Pemikiran dan Penelitian Kewarganegaraan. Vol. 19 No. 1 (2024) 
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keterampilan komunikasi tulisan pada siklus I sebesar 62,8% 

kategori baik dan pada siklus II sebesar 64,7% kategori baik, serta 

keterampilan komunikasi interpersonal pada siklus I sebesar 52% 

kategori cukup dan pada siklus II sebesar 62% kategori baik.
25

  

Adapun persamaan penelitian oleh Umni Alwiyah dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama 

menggunakan metode pembelajaran gallery walk untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, kemudian 

perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Umni Alwiyah 

dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dilaksanakan di 

Sekolah Dasar (SD). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Fatimatul Makiyah, 

Darmawan dan Firman Robiansyah (2023) yang berjudul 

“Penerapan Model Gallery Walk untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran PPKn di Kelas V SD N 1 

Wangkelang”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model 

Gallery Walk dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn, dibuktikan dengan adanya perubahan pada 

aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung setiap siklusnya yang selalu meningkat. Persentase 

aktivitas guru pada siklus I yaitu 78%, siklus II 88,33%, dan 

                                                           
25

 Umni Alwiyah OPCIT 
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selanjutnya lebih meningkat lagi pada siklus III yaitu 93,33%. 

Persentase aktivitas siswa pada pada siklus I yaitu 75%, siklus II 

menjadi 87,5%, dan selanjutnya lebih meningkat lagi pada siklus 

III yaitu 90,27%. Persentase ketuntasan siswa dalam hasil belajar 

pada saat pra siklus yaitu 28%, siklus I meningkat menjadi 56%, 

siklus II 74% dan pada siklus III lebih meningkat dengan kategori 

sangat baik dengan persentase sebesar 86%.
26

  

Adapun persamaan penelitian oleh Diah Fatimatul Makiyah, 

Darmawan dan Firman Robiansyah dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah sama-sama menggunakan metode 

pembelajaran gallery walk, kemudian perbedaannya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Diah Fatimatul Makiyah, 

Darmawan dan Firman Robiansyah bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hatimakausarina dkk (2022) 

yang berjudul “Penerapan Metode Gallery Walk Terhadap 

Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Islam 

Al-Faat Bara Tahun Pelajaran 2022/2023”. Pada hasil penelitian 

                                                           
26 Diah Fatimatul Makiyah. Penerapan Model Gallery Walk untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran PPKn di Kelas V SDN 1 Wangkelang. Harmony. Vol 8, No 2, 

(2023) 
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tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar dan hasi belajar 

siswa mengalami peningkatan.
27

  

Adapun persamaan penelitian oleh Nurul Hatimakausarina dkk 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama 

menggunakan metode pembelajaran gallery walk, kemudian 

perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nurul 

Hatimakausarina dkk bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

belajar dan hasil belajar siswa sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Septiyati (2019) yang 

berjudul “Penerapan Metode Gallery Walk Terhadap Berpikir 

Kreatif Dan Komunikasi Matematis Siswa”. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif dan 

komunikasi matematis siswa pada kelompok yang menggunakan 

metode Gallery Walk lebih tinggi dari rata-rata nilai yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional, dan terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan 

komunikasi matematis pada kelompok yang menggunakan metode 

gallery walk.
28

 

                                                           
27

 Nurul Hatimakausarina dkk, Penerapan Metode Gallery Walk Terhadap Motivasi Belajar 

dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Islam Al-Faat Bara Tahun Pelajaran 2022/2023. Jurnal 

Pendidikan Jompa Indonesia. Vol 1, No 3 (2022) 
28 Nanda Septia,Ratih Kusuma,Lenny Kurniati, Penerapan Metode Gallery Walk terhadap 

Berpikir Kreatif dan Komunikasi Matematis Siswa. Journal of Mathematics Education. Vol 1, No 
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Adapun persamaan penelitian oleh Nanda Septiyati dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama 

menggunakan metode pembelajaran gallery walk, kemudian 

perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nanda Septiyati 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

komunikasi matematis siswa sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. 

C. Kerangka Berfikir 

Keterampilan komunikasi siswa di SD Islam As-Shofa masih 

tergolong rendah. Banyak siswa yang merasa kesulitan dalam 

menyampaikan pendapat, berinteraksi dengan teman-teman sekelas, atau 

bahkan berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Kondisi ini menjadi fokus 

perhatian, karena keterampilan komunikasi merupakan salah satu aspek 

penting yang harus dikuasai oleh siswa dalam proses pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah ini, diambil langkah tindakan dengan 

menerapkan metode pembelajaran gallery walk. Metode ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berkeliling di sekitar kelas dan berdiskusi 

mengenai berbagai materi yang telah dipelajari. Setiap kelompok siswa 

diberi kesempatan untuk menulis, berbicara, dan menyampaikan ide 

mereka melalui diskusi yang terstruktur. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa, serta memberikan mereka ruang 

untuk melatih keterampilam komunikasi secara efektif. Dengan 
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menerapkan metode pembelajaran gallery walk, diharapkan keterampilan 

komunikasi siswa akan mengalami peningkatan. 

Gambar II.I 

Kerangka Berpikir Metode Gallery Walk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Adapun indikator  aktivitas guru dalam penerapan metode gallery 

walk sebagai berikut:          

Kondisi Awal 

Tindakan 

Kondisi Akhir 

Keterampilan komunikasi siswa 

masih rendah 

Penerapan metode pembelajaran 

Gallery Walk 

 

Diduga keterampilan komunikasi 

siswa meningkat 



27 
 

 
 

1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 

beranggotakan empat hingga lima orang. 

2) Guru memberikan kertas karton/plano kepada setiap kelompok. 

3) Guru menentukan topik atau tema pelajaran. 

4) Guru menginstruksikan tiap kelompok untuk mendiskusikan 

materi yang dipelajari. 

5) Guru menginstruksikan siswa untuk membuat sebuah daftar 

pada kertas yang telah diberikan yang berisi hasil diskusi 

kelompok. 

6) Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk menempelkan 

hasil kerjanya di dinding. 

7) Guru menginstruksikan mereka untuk berkeliling mengamati 

hasil kerja kelompok lain, 

8) Guru meminta salah satu wakil kelompok menjelaskan hasil 

kerjanya. 

9) Guru meminta siswa bersama-sama untuk mengoreksi hasil 

kerja kelompok lain, dan 

10) Guru memberikan klarifikasi dan penyimpulan  

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah keberhasilan 

guru dalam menerapkan metode gallery walk mencapai minimal 

80% dari seluruh aktivitas guru terlaksanakan dengan baik 

 

 



28 
 

 
 

b. Indikator Aktivitas Siswa 

Adapun beberapa indikator aktivitas siswa dalam penerapan 

metode gallery walk: 

1) Siswa membentuk sebuah kelompok yang beranggotakan empat 

hingga lima orang  

2) Siswa mengambil kertas karton/plano. 

3) Siswa mendapatkan topik atau tema pelajaran kelompoknya 

4) Siswa bersama kelompoknya mendiskusikan apa yang 

didapatkan oleh para anggotanya dari pelajaran yang mereka 

ikuti. 

5) Siswa membuat sebuah daftar pada kertas yang telah diberikan 

yang berisi hasil diskusi kelompok. 

6) Siswa menempelkan hasil kerja kelompoknya di dinding. 

7) Siswa berputar mengamati hasil kerja kelompok lain. 

8) Siswa menjelaskan hasil diskusi keolompoknya. 

9) Siswa  mengoreksi hasil kerja kelompok lain. 

10) Siswa mendengarkan klarifikasi guru dan membuat 

penyimpulan bersama guru. 

Target yang ingin dicapai untuk aktivitas siswa adalah keberhasilan 

siswa dalam penerapan metode gallery walk minimal mencapai 75% 

dari seluruh aktivitas siswa terlaksana dengan baik. 
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2. Indikator Keterampilan Komunikasi 

Adapun indikator keterampilan komunikasi dalam penerapan metode 

gallery walk adalah sebagai berikut: 

1) Mampu mengeluarkan ide dan pemikiran. 

2) Mampu mendengarkan dengan cermat. 

3) Mampu menyampaikan informasi.  

4) Menggunakan Bahasa yang baik dan benar. 

Target yang ingin dicapai untuk keterampilan komunikasi dalam 

penerapan metode gallery walk adalah minimal mencapai 75.  

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian teori diatas maka peneliti dapat merumuskan 

hipotesis tindakan penelitian yaitu jika Metode Gallery Walk diterapkan 

pada mata pelajaran Pancasila Kelas V SD Islam As-Shofa Pekanbaru, 

maka keterampilan komunikasi siswa akan meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VA tahun 

pembelajaran 2024/2025 dengan jumlah 26 siswa. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran Gallery Walk untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada pada kelas V SD 

Islam As-Shofa Pekanbaru. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SD Islam As-

Shofa Pekanbaru pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

penelitian tindakan kelas merupakan jenis penelitian yang bersifat 

reflektif, di mana berbagai tindakan spesifik diimplementasikan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di dalam 

kelas. Tujuannya adalah agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal.
29  Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus 

dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Tahapan- tahapan yang dilalui 

dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada bagian berikut:
30
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 Muhammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV. Wacana Prima, 2019), 

hlm. 5 
30

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 16 
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Gambar III.1 

Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 

                            

 

 

 

 

1. Perencanaan 

 Pada tahap perencanaan menjelaskan tentang kegiatan yang 

direncanakan agar kegiatan yang dilakukan lebih terarah. 

Langkah-langkah yang dilakukan guru adalah: 

a. Menyusun Modul Ajar  

b. Menyajikan lembar observasi untuk mengamati aktivitas 

guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung melalui metode pembelajaran Gallery Walk. 

c. Peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi 

observer dalam pelaksanaan tindakan kelas. 

 

 

 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan  

SIKLUS II 

Pengamatan  

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

Refleksi 

Refleksi 

?  

Perencanaan  
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2. Pelaksanaan 

 Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menerapkan 

metodel pembelajaran Gallery Walk adalah sebagai beriku: 

a. Pendahuluan   

1) Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada seluruh 

siswa ketika memasuki ruang kelas.   

2) Guru dan siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran.  

3) Guru mengecek kehadiran siswa.  

4) Guru menyampaikan apersepsi dengan menyampaikan 

pertanyaan pemantik. 

5) Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan penjelasan guru tentang langkah-

langkah metode pembelajaran metode Gallery Walk.   

b. Kegiatan Inti   

1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.   

2) Guru memberikan 1 lembar kertas karton untuk masing-

masing kelompok.   

3) Guru menentukan tema/topik pelajaran.   

4) Siswa mendiskusikan topik pembahasa dengan teman 

sekelompoknya.   

5) Siswa membuat daftar hasil diskusinya pada kertas 

karton yang telah diberikan.  

6) Siswa menempelkan hasil kerja kelompoknya di dinding  
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7) Siswa berkeliling mengamati hasil kerja kelompok lain. 

8) Siswa menjelaskan hasil kerja kelompoknya. 

9) Siswa mengoreksi hasil kerja kelompok lain 

10) Guru memberikan klarifikasi dan penyimpulan 

c. Kegiatan akhir   

1) Guru meminta siswa memberikan kesimpulan setelah 

pembelajaran berlangsung.  

2) Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah berlangsung  

3) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya. 

4) Guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan 

hamdallah dan mengucapkan salam 

3. Observasi 

 Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang dampak pada objek 

penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti juga 

melibatkan observer. Observer dalam penelitian ini adalah guru 

mata pelajaran dan teman sejawat. Tugas observer adalah untuk 

melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Tujuannya untuk memberi masukan atau pendapat 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan 

kritik dari pengamatan bisa digunakan untuk memperbaiki 
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pembelajaran pertemuan berikutnya. 

4. Refleksi 

 Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang 

dilakukan observer. Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan 

berbagai masalah yang terjadi dikelas penelitian. Refleksi ini 

dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan dan hasil observasi. 

Dengan cara ini peneliti bisa melihat kelebihan dan kekurangan 

dari tindakan yang telah dilakukan yaitu setelah melakukan 

penerapan metode pembelajaran Gallery Walk yang akan 

menjadi bahan pertimbangan untuk siklus berikutnya. Sehingga 

pada siklus kedua diharapkan ada perbaikan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

mengamati perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

apabila  subjek yang diamati berjumlah sedikit.
31

 Dalam pelaksanaan 

penelitian juga melibatkan pengamat, tugas pengamat tersebut adalah 

untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Tujuanya adalah untuk mengetahui kualitas pelaksanaan 

tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan dengan melibatkan tiga orang observer yaitu 

teman sejawat dan guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila.  

                                                           
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. AlfaBeta, 2019), hlm. 238. 
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Pengamatan/observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengamati: 

1) Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran Gallery Walk. 

2) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran Gallery Walk. 

3) Keterampilan komunikasi siswa selama proses pembelajaran 

dengan penerapan metode Gallery Walk. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data secara langsung 

dari lokasi penelitian, dokumentasi dapat berupa buku-buku yang 

relevan dengan penelitian, foto-foto dan data yang relevan dengan 

penelitian.
32

 Penelitian ini menggunakan gambar atau foto sebagai data 

dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
32

 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Kharisma Putra Utama, 2016), 

hlm. 90 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 

dengan menggunakan rumus persentase yaitu sebagai berikut:
33

  

  
 

 
        

keterangan:  

F = Frekuensi yang sedang dicari fresentasinya 

N = Jumlah Frekuensi  

P = Angka Presentase  

100% = Bilangan Tetap  

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 

siswa, maka dilakukan beberapa kriteria penilaian. Kriteria penilaian 

tersebut yaitu: 

Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru Dan Siswa
34

 

No Interval (%) Kategori 

1. 81% - 100% Sangat Baik 

2. 61% - 80% Baik 

3. 41% - 60% Cukup Baik 

4. 21% - 40% Kurang Baik 

5. 20% Sangat Tidak Baik 

                                                           
33

 Anas Sudjono, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 

hlm.43 

34
 Suhirman. Penelitian Tindakan Kelas (Pendekatan Teoritis & Praktis) (Mataram: 

Sanabil, 2021), hlm. 121 
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2. Keterampilan Komunikasi  

Dalam menentukan kriteria keterampilan komunikasi siswa, dapat 

ditempuh dengan presentase sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Interval Kategori Ketrampilan Komunikasi Siswa 

No Interval Kategori 

1. 90 – 100 Sangat Baik 

2. 80 – 89 Baik 

3. 70 – 79 Cukup Baik 

4. <70 Kurang Baik 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode Gallery Walk dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila. Peningkatan 

keterampilan komunikasi dapat dilihar dari sebelum tindakan dan setelah 

tindakan. Yang mana pada sebelum tindakan presentase keterampilan 

komunikasi siswa  secara klasikal adalah 47 pada kategori kurang baik. 

Setelah dilakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan metode 

pembelajaran Gallery Walk pada siklus I, keterampilan komunikasi siswa 

meningkat menjadi 56. Walaupun ada peningkatan tetapi keterampilan 

komunikasi siswa masih tergolong kurang baik, Hal ini disebabkan karena 

dalam penerapan metode pembelajaran Gallery Walk masih terhapat 

kelemahan-kelamahan dan selanjutnya dilakukan perbaikan, oleh sebab 

dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II keterampilan komunikasi siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan yaitu dengan presentase secara 

klasikal 80 dengan kategori “Baik”. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode Gallery Walk dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila di SD Islam 

As-Shofa Pekanbaru. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat 

diketahui bahwa metode pembelajaran Gallery Walk dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran pancasila di kelas V 

SD Islam As-Shofa Pekanbaru. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri masih 

terdapat kekurangan-kekurangan yang ditemukan dalam pelaksanaannya. 

Maka dari itu penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti diharapkan dapat lebih memperdalam pemahaman tentang 

metode pembelajaran Gallery Walk agar penerapannya lebih efektif dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi.  

2. Dalam menerapkan metode Gallery Walk guru sebaiknya dapat 

memanajemen waktu dengan baik agar metode Gallery Walk dapat 

terlaksana dengan baik. 

3. Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam 

mengenai metode pembelajaran Gallery Walk, karena metode 

pembelajaran Gallery Walk  tidak hanya dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi namun banyak aspek-aspek yang lain minsalnya kemampuan 

kerja sama, kemampuan berfikir kritis dan kemampuan berfikir kreatif. 
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LAMPIRAN 1 

MODUL AJAR  

METODE PEMBELAJARAN GALLERY WALK 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Penyusun   : Gia Amanda 

Instansi  : SD Islam As-Shofa  

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Fase/Kelas  : C / 5 

Materi   : Keragaman Budaya Indonesia 

Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan ( 35 menit) 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar Kritis 

2. Kreatif 

3. Gotong Royong 

SARANA PRASARANA 

1. Proyektor 

2. Laptop 

3. Kertas karton 

4. Kertas origami 

5. Lem kertas 

6. Alat Tulis 

TARGET PESETA DIDIK 

Siswa Reguler 

METODE PEMBELAJARAM 

Gallery Walk 
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KOMPONEN INTI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menyajikan hasil sikap menghormati, menjaga, dan 

melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika di 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa dapat mengenal keragaman budaya di Indonesia  

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Melalui pembelajaran ini, peserta didik dapat mengenal keragaman budaya 

yang ada di Indonesia 

PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa saja keragaman budaya yang ada di Indonesia? 

2. Mengapa Indonesia memiliki budaya yang beragam? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru memulai salam dan berdoa sebelum belajar 

2. Gru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan apersepsi dengan menyampaikan 

pertanyaan pemantik 

a. Apa saja keragaman budaya yang ada di Indonesia? 

b. Mengapa Indonesia memiliki budaya yang beragam? 

4. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran yakni mengenal 

keragaman budaya di Indonesia 

B. Kegiatan Inti (50 menit) 

1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

2. Guru memberikan 1 lembar kertas karton untuk masing-masing 

kelompok 

3. Guru memberikan tema/topik pembahasan untuk setiap kelompok 

4. Siswa mendiskusikan tema pembahasan yang diberikan guru 

bersama teman sekelompoknya 
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5. Siswa membuat daftar hasil diskusi kelompoknya pada kertas 

karton yang dibimbing oleh guru 

6. Siswa menempelkan hasil kerja kelompoknya di dinding/ dimeja 

7. Siswa berkeliling mengamati hasil kerja kelompok lain 

8. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

9. Siswa mengoreksi hasil kerja kelompok lain 

10. Siswa mendengarkan klarifikasi dari guru dan membuat 

penyimpulan 

C. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru meminta siswa memberikan kesimpulan setelah 

pembelajaran berlangsung 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah berlangsung 

3. Siswa mengerjakan soal evaluasi 

4. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan hamdallah dan 

mengucapkan salam 

ASESMEN 

1. Asesmen Formatif 

Penilaian pengamatan dilakukan saat peserta didik mengerjakan tugas 

secara berkelompok 

2. Asesmen Sumatif 

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

Siswa dengan nilai diatas rata-rata akan mengikuti pembelajaran 

dengan pengayaan yakni dengan membaca materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya 

2. Remedial 

Siswa yang belum memahami materi atau belum mencapai capaian 
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pembelajaran akan mengikuti remedial dengan memberikan 

bimbingan kembali terkait materi pembelajaran dengan metode yang 

berbeda 

GLOSARIUM 

1. Keragaman : Suatu kondisi yang terdapat berbagai macam perbedaan 

atau variasi dalam suatu kelompok atau komunitas. 

2. Budaya : cara hidup yang berkembang dan dimiliki oleh seseorang 

atau sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi 

namun tidak turun temurun. 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Buku Guru Pendidikan Pancasila Kelas 5 Kurikulum Merdeka 

2. Buku Siswa Pendidikan Pancasila Kelas 5 Kurikulum Merdeka 

 

       Pekanbaru, 19 Mei 2025 

 Guru Mata Pelajaran        Peneliti 
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LAMPIRAN 2 

 

MODUL AJAR  

METODE PEMBELAJARAN GALLERY WALK 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Penyusun   : Gia Amanda 

Instansi  : SD Islam As-Shofa  

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Fase/Kelas  : C / 5 

Materi   : Keragaman Budaya Indonesia 

Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan ( 35 menit) 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar Kritis 

2. Kreatif 

3. Gotong Royong 

SARANA PRASARANA 

1. Proyektor 

2. Laptop 

3. Kertas karton 

4. Kertas origami 

5. Lem kertas 

6. Alat Tulis 

TARGET PESETA DIDIK 

Siswa Reguler 

METODE PEMBELAJARAM 

Gallery Walk 
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KOMPONEN INTI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menyajikan hasil sikap menghormati, menjaga, dan 

melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika di 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa mampu mengalasis keragaman budaya di Indonesia  

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Melalui pembelajaran ini, peserta didik dapat mengetahui keragaman budaya 

yang ada di Indonesia 

PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa saja keragaman budaya yang ada di Indonesia? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru memulai salam dan berdoa sebelum belajar 

2. Gru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan apersepsi dengan menyampaikan pertanyaan 

pemantik 

a. Apa saja keragaman budaya yang ada di Indonesia? 

4. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran yakni menganalisis 

keragaman budaya di Indonesia 

B. Kegiatan Inti (50 menit) 

1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

2. Guru memberikan 1 lembar kertas karton untuk masing-masing 

kelompok 

3. Guru memberikan tema/topik pembahasan untuk setiap kelompok 

4. Siswa mendiskusikan tema pembahasan yang diberikan guru 

bersama teman sekelompoknya 

5. Siswa membuat daftar hasil diskusi kelompoknya pada kertas 

karton yang dibimbing oleh guru 
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6. Siswa menempelkan hasil kerja kelompoknya di dinding/ dimeja 

7. Siswa berkeliling mengamati hasil kerja kelompok lain 

8. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

9. Siswa mengoreksi hasil kerja kelompok lain 

10. Siswa mendengarkan klarifikasi dari guru dan membuat 

penyimpulan 

C. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru meminta siswa memberikan kesimpulan setelah 

pembelajaran berlangsung 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah berlangsung 

3. Siswa mengerjakan soal evaluasi 

4. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan hamdallah dan 

mengucapkan salam 

ASESMEN 

1. Asesmen Formatif 

Penilaian pengamatan dilakukan saat peserta didik mengerjakan tugas 

secara berkelompok 

2. Asesmen Sumatif 

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

Siswa dengan nilai diatas rata-rata akan mengikuti pembelajaran 

dengan pengayaan yakni dengan membaca materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya 

2. Remedial 

Siswa yang belum memahami materi atau belum mencapai capaian 

pembelajaran akan mengikuti remedial dengan memberikan 

bimbingan kembali terkait materi pembelajaran dengan metode yang 
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berbeda 

GLOSARIUM 

1. Keragaman : Suatu kondisi yang terdapat berbagai macam perbedaan 

atau variasi dalam suatu kelompok atau komunitas. 

2. Budaya : cara hidup yang berkembang dan dimiliki oleh seseorang 

atau sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi 

namun tidak turun temurun. 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku Guru Pendidikan Pancasila Kelas 5 Kurikulum Merdeka 

Buku Siswa Pendidikan Pancasila Kelas 5 Kurikulum Merdeka 

 

       Pekanbaru, 21 Mei 2025 

 Guru Mata Pelajaran        Peneliti 
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LAMPIRAN 3 

MODUL AJAR  

METODE PEMBELAJARAN GALLERY WALK 

SIKLUS 1I PERTEMUAN 1 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Penyusun   : Gia Amanda 

Instansi  : SD Islam As-Shofa  

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Fase/Kelas  : C / 5 

Materi   : Keragaman Budaya Indonesia 

Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan ( 35 menit) 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar Kritis 

2. Kreatif 

3. Gotong Royong 

4. Berkebhinekaan Global 

SARANA PRASARANA 

1. Proyektor 

2. Laptop 

3. Kertas karton 

4. Kertas origami 

5. Lem kertas 

6. Alat Tulis 

TARGET PESETA DIDIK 

Siswa Reguler 

METODE PEMBELAJARAM 

Gallery Walk 
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KOMPONEN INTI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menyajikan hasil sikap menghormati, menjaga, dan 

melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika di 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa mampu menganalisis keragaman budaya di berbagai provinsi di 

Indonesia 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Melalui pembelajaran ini, peserta didik dapat mengetahui keragaman budaya 

di berbagai provinsi di Indonesia 

PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa saja keragaman budaya yang ada di Riau? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru memulai salam dan berdoa sebelum belajar 

2. Gru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan apersepsi dengan menyampaikan 

pertanyaan pemantik 

a. Apa saja keragaman budaya yang ada di Riau? 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yakni menganalisis 

keragaman budaya dibeberapa provinsi di Indonesia 

B. Kegiatan Inti (50 menit) 

1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

2. Guru menampilkan sebuah video mengenai keragaman budaya 

yang ada diberbagai provinsi di Indonesia 

3. Guru memberikan 1 lembar kertas karton untuk masing-masing 

kelompok 

4. Guru memberikan tema/topik pembahasan untuk setiap 

kelompok 
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5. Siswa mendiskusikan tema pembahasan yang diberikan guru 

bersama teman sekelompoknya 

6. Siswa membuat daftar hasil diskusi kelompoknya pada kertas 

karton yang dibimbing oleh guru 

7. Siswa menempelkan hasil kerja kelompoknya dimeja 

8. Siswa berkeliling mengamati hasil kerja kelompok lain 

9. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

10. Siswa mengoreksi hasil kerja kelompok lain 

11. Siswa mendengarkan klarifikasi dari guru dan membuat 

penyimpulan 

C. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru meminta siswa memberikan kesimpulan setelah 

pembelajaran berlangsung 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah berlangsung 

3. Siswa mengerjakan soal evaluasi 

4. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya yaitu 

cara melestarikan budaya indonesia 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan hamdallah dan 

mengucapkan salam 

ASESMEN 

1. Asesmen Formatif 

Penilaian pengamatan dilakukan saat peserta didik mengerjakan 

tugas secara berkelompok 

2. Asesmen Sumatif 

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

Siswa dengan nilai diatas rata-rata akan mengikuti pembelajaran 

dengan pengayaan yakni dengan membaca materi yang akan 
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dipelajari pada pertemuan berikutnya 

 

2. Remedial 

Siswa yang belum memahami materi atau belum mencapai capaian 

pembelajaran akan mengikuti remedial dengan memberikan 

bimbingan kembali terkait materi pembelajaran dengan metode yang 

berbeda 

GLOSARIUM 

1. Keragaman : Suatu kondisi yang terdapat berbagai macam perbedaan 

atau variasi dalam suatu kelompok atau komunitas. 

2. Budaya : cara hidup yang berkembang dan dimiliki oleh seseorang 

atau sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi 

namun tidak turun temurun. 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku Guru Pendidikan Pancasila Kelas 5 Kurikulum Merdeka 

Buku Siswa Pendidikan Pancasila Kelas 5 Kurikulum Merdeka 

 

       Pekanbaru, 26 Mei 2025 

 Guru Mata Pelajaran        Peneliti 
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LAMPIRAN 4 
 

MODUL AJAR  

METODE PEMBELAJARAN GALLERY WALK 

SIKLUS 1I PERTEMUAN 2 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Penyusun   : Gia Amanda 

Instansi  : SD Islam As-Shofa  

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Fase/Kelas  : C / 5 

Materi   : Cara melestarikan Keragaman Budaya      

Indonesia 

Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan ( 35 menit) 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar Kritis 

2. Kreatif 

3. Gotong Royong 

4. Berkebhinekaan Global 

SARANA PRASARANA 

1. Proyektor 

2. Laptop 

3. Kertas karton 

4. Kertas origami 

5. Lem kertas 

6. Alat Tulis 

TARGET PESETA DIDIK 

Siswa Reguler 
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METODE PEMBELAJARAM 

Gallery Walk 

KOMPONEN INTI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menyajikan hasil sikap menghormati, menjaga, dan 

melestarikan keberagaman budaya dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika di 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa mampu mengetahui cara menjaga dan melestarikan keragaman 

budaya di Indonesia 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Melalui pembelajaran ini, peserta didik dapat mengetahui bagaimana cara 

menjaga dan melestarikan keragaman budaya di Indonesia. 

PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Mengapa keragaman budaya perlu dijaga kelestariannya? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru memulai salam dan berdoa sebelum belajar 

2. Gru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan apersepsi dengan menyampaikan 

pertanyaan pemantik 

c. Mengapa keragaman budaya perlu dijaga kelestariannya? 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yakni mengetahui cara 

menjaga dan melestarikan keragaman budaya di Indonesia. 

5. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilakukan 

B. Kegiatan Inti (50 menit) 

1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

2. Guru memberikan 1 lembar kertas karton untuk masing-masing 

kelompok 
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3. Guru memberikan tema/topik pembahasan untuk setiap 

kelompok 

4. Siswa mendiskusikan tema pembahasan yang diberikan guru 

bersama teman sekelompoknya 

5. Siswa membuat daftar hasil diskusi kelompoknya pada kertas 

karton yang dibimbing oleh guru 

6. Siswa menempelkan hasil kerja kelompoknya dimeja 

7. Siswa berkeliling mengamati hasil kerja kelompok lain 

8. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

9. Siswa mengoreksi hasil kerja kelompok lain 

10. Siswa mendengarkan klarifikasi dari guru dan membuat 

penyimpulan 

C. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru meminta siswa memberikan kesimpulan setelah 

pembelajaran berlangsung 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah berlangsung 

3. Siswa mengerjakan soal evaluasi 

4. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan hamdallah dan 

mengucapkan salam 

ASESMEN 

1. Asesmen Formatif 

Penilaian pengamatan dilakukan saat peserta didik mengerjakan tugas 

secara berkelompok 

2. Asesmen Sumatif 

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

Siswa dengan nilai diatas rata-rata akan mengikuti pembelajaran dengan 
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pengayaan yakni dengan membaca materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

2. Remedial 

Siswa yang belum memahami materi atau belum mencapai capaian 

pembelajaran akan  mengikuti remedial dengan memberikan bimbingan 

kembali terkait materi pembelajaran dengan metode yang berbeda 

GLOSARIUM 

1. Keragaman : Suatu kondisi yang terdapat berbagai macam perbedaan 

atau variasi dalam suatu kelompok atau komunitas. 

2. Budaya : cara hidup yang berkembang dan dimiliki oleh seseorang atau 

sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi namun tidak 

turun temurun. 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku Guru Pendidikan Pancasila Kelas 5 Kurikulum Merdeka 

Buku Siswa Pendidikan Pancasila Kelas 5 Kurikulum Merdeka 

 

       Pekanbaru, 02 Juni 2025 

 Guru Mata Pelajaran        Peneliti 
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BAHAN AJAR 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

PADA PENERAPAN METODE GALLERY WALK 

Aktivitas Guru Keterangan Skor 

Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok yang 

beranggotakan 4-5 

orang 

Apabila guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 4-

5 orang serta mengarahkan siswa duduk 

berkelompok dan memastikan tiap 

kelompok duduk dengan  rapi 

4 

Apabila guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 4-

5 orang dan mengarahkan siswa duduk 

berkelompok namun tidak  memastikan tiap 

kelompok duduk dengan  rapi 

3 

Apabila guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 4-

5 orang namun tidak  mengarahkan siswa 

duduk berkelompok 

2 

Apabila guru tidak membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok kecil. 
1 

Guru memberikan 

kertas karton kepada 

setiap kelompok 

Apabila guru memberikan kertas karton 

untuk semua kelompok 
4 

Apabila guru memberikan kertas karton 

namun tidak untuk semua kelompok 
3 

Apabila guru memberikan media kertas 

namun bukan kertas karton untuk semua 

kelompok 

2 

Apabila guru tidak memberikan media 

kertas untuk semua kelompok 
1 

Guru menentukan 

topik/tema pelajaran 

Apabila guru menentukan tema/topik 

pembelajaran untuk semua kelompok dan 

memastikan semua kelompok 

memahaminya 

4 

Apabila guru menentukan tema/topik 

pembelajaran untuk semua kelompok namun 

tidak memastikan semua kelompok 

memahaminya 

3 

Apabila guru hanya menentukan tema/topik 

pembelajaran untuk beberapa kelompok saja 
2 

Apabila guru tidak menentukan tema/topik 

pembelajaran untuk semua kelompok 
1 

Guru 

menginstruksikan 

Apabila guru menginstruksikan dan 

memperhatikan semua kelompok 
4 
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kelompok untuk 

mendiskusikan 

materi yang telah 

dipelajari 

mendiskusikan materinya  

Apabila guru menginstruksikan dan 

memperhatikan kelompok mendiskusikan 

materinya namun tidak semua kelompok 

3 

Apabila guru hanya menginstruksikan 

semua kelompok mendiskusikan materinya 

dan tidak memperhatikan tiap kelompok 

mendiskusikan materinya 

2 

Apabila guru tidak menginstruksikan dan 

memperhatikan semua kelompok untuk 

mendiskusikan materinya 

1 

Guru 

menginstruksikan 

siswa untuk 

membuat sebuah 

daftar hasil 

diskusinya dikertas 

karton 

Apabila guru menginstruksikan dan 

membimbing siswa membuat daftar hasil 

diskusinya dikertas karton secara 

menyeluruh 

4 

Apabila guru menginstruksikan dan 

membimbing siswa membuat daftar hasil 

diskusinya dikertas karton namun tidak  

menyeluruh 

3 

Apabila guru hanya menginstruksikan siswa 

membuat daftar hasil diskusinya dikertas 

karton dan tidak membimbing siswa 

membuat daftar hasil diskusinya 

2 

Apabila guru tidak menginstruksikan dan 

membimbing siswa membuat daftar hasil 

diskusinya dikertas karton 

1 

Guru 

menginstruksikan 

setiap kelompok 

untuk menempelkan 

hasil kerjanya 

didinding/meja 

Apabila guru menginstruksikan semua 

kelompok untuk menempelkan hasil kerja 

kelompoknya didinding/meja dan 

memastikan semua kelompok melakukannya 

dengan tertib 

4 

Apabila guru menginstruksikan semua 

kelompok untuk menempelkan hasil kerja 

kelompoknya didinding/meja namun hanya 

memastikan beberapa kelompok jaya yang 

melakukannya dengan tertib 

3 

Apabila guru hanya menginstruksikan 

semua kelompok untuk menempelkan hasil 

kerja kelompoknya didinding/meja dan tidak 

memastikan semua kelompok melakukannya 

dengan tertib 

2 

Apabila guru tidak menginstruksikan semua 

kelompok untuk menempelkan hasil kerja 

kelompoknya didinding/meja 

1 

Guru 

menginstruksikan 

Apabila guru menginstruksikan dan 

membimbing siswa berkeliling mengamati 
4 
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siswa untuk 

berkeliling 

mengamati hasil 

kerja kelompok lain 

hasil kerja kelompok lain serta memastikan 

siswa dalam keadaan tertib 

Apabila guru menginstruksikan dan 

membimbing siswa berkeliling mengamati 

hasil kerja kelompok lain namun tidak 

memastikan siswa dalam keadaan tertib 

3 

Apabila guru hanya menginstruksikan 

namun tidak membimbing siswa berkeliling 

mengamati hasil kerja kelompok lain 

2 

Apabila guru menginstruksikan dan 

membimbing siswa berkeliling mengamati 

hasil kerja kelompok lain 

1 

Guru meminta wakil 

kelompok 

menjelaskan hasil 

kerjanya 

Apabila guru menginstruksikan semua 

kelompok menjelaskan hasil kerja 

kelompoknya dan memastikan kelompok 

lain memperhatikan kelompok yang sedang 

menjelaskan hasil kerjanya 

4 

Apabila guru hanya menginstruksikan 

beberapa kelompok saja menjelaskan hasil 

kerja kelompoknya dan memastikan 

kelompok lain memperhatikan kelompok 

yang sedang menjelaskan hasil kerjanya 

3 

Apabila guru hanya menginstruksikan 

beberapa kelompok saja menjelaskan hasil 

kerja kelompoknya dan tidak memastikan 

kelompok lain memperhatikan kelompok 

yang sedang menjelaskan hasil kerjanya 

2 

Apabila guru tidak menginstruksikan semua 

kelompok menjelaskan hasil kerja 

kelompoknya 

1 

Guru meminta siswa 

mengoreksi hasil 

kerja kelompok lain 

Apabila guru meminta siswa mengoreksi 

hasil kerja kelompok lain serta 

memperhatikan siswa yang aktif 

memberikan masukan untuk hasil kerja 

kelompok lain secara menyeluruh 

4 

Apabila guru meminta siswa mengoreksi 

hasil kerja kelompok lain serta 

memperhatikan siswa yang aktif 

memberikan masukan untuk hasil kerja 

kelompok lain namun tidak secara 

menyeluruh 

3 

Apabila guru meminta siswa mengoreksi 

hasil kerja kelompok lain namun tidak 

memperhatikan siswa yang aktif 

memberikan masukan untuk hasil kerja 

kelompok lain 

2 
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Apabila guru tidak meminta siswa 

mengoreksi hasil kerja kelompok lain  
1 

Guru memberikan 

klarifikasi dan 

penyimpulan 

Apabila guru memberikan klarifikasi 

mengenai hasil kerja semua kelompok dan 

memberikan penyimpulan 

4 

Apabila guru memberikan klarifikasi 

mengenai hasil kerja semua kelompok 

namun tidak memberikan penyimpulan 

3 

Apabila guru hanya memberikan klarifikasi 

mengenai hasil kerja beberapa kelompok 

saja serta tidak memberikan penyimpulan 

2 

Apabila guru tidak memberikan klarifikasi 

mengenai hasil kerja semua kelompok dan 

tidak memberikan penyimpulan 

1 
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LAMPIRAN 12 
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LAMPIRAN 14 

 PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

PADA PENERAPAN METODE GALLERY WALK 

Aktivitas Siswa  Keterangan Skor 

Siswa membentuk 

sebuah kelompok 

yang beranggotakan 

4-5 orang 

Apabila siswa membentuk sebuah 

kelompok yang beranggotakan 4-5 orang 

sesuai dengan arahan guru dan duduk secara 

berkelompok dengan rapi 

4 

Apabila siswa membentuk sebuah 

kelompok yang beranggotakan 4-5 orang 

sesuai dengan arahan guru dan duduk secara 

berkelompok dengan cukup rapi 

3 

Apabila siswa membentuk sebuah 

kelompok yang beranggotakan 4-5 orang 

sesuai dengan arahan guru dan duduk secara 

berkelompok namun kurang rapi 

2 

Apabila siswa tidak membentuk sebuah 

kelompok yang  sesuai dengan arahan guru  
1 

Siswa menerima 

kertas karton 

Apabila siswa menerima kertas karton 

dengan penuh semangat dan tertib 
4 

Apabila siswa menerima kertas karton 

dengan cukup semangat dan cukup tertib 
3 

Apabila siswa menerima kertas karton 

dengan kurang semangat dan kurang tertib 
2 

Apabila siswa menerima kertas karton 

dengan tidak semangat dan tidak tertib 
1 

Siswa menerima 

topik/tema pelajaran 

Apabila siswa menerima topik/tema 

pelajaran dengan semangat dan bersiap 

untuk berdiskusi dan konsentrasi 

4 

Apabila siswa menerima topik/tema 

pelajaran dengan cukup semangat dan 

bersiap untuk berdiskusi dan konsentrasi 

3 

Apabila siswa menerima topik/tema 

pelajaran dengan cukup semangat namun 

kurang bersiap untuk berdiskusi dan kurang 

konsentrasi 

2 

Apabila siswa menerima topik/tema 

pelajaran dengan tidak semangat dan tidak 

bersiap untuk berdiskusi serta tidak 

konsentrasi 

1 

Siswa berdiskusi 

bersama teman 

sekelompoknya 

Apabila siswa aktif berdiskusi bersama 

teman sekelompoknya dengan penuh 

konsentrasi 

4 
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Apabila siswa cukup aktif berdiskusi 

bersama teman sekelompoknya dan 

konsentrasi 

3 

Apabila siswa kurang aktif berdiskusi 

bersama teman sekelompoknya dan kurang 

konsentrasi 

2 

Apabila siswa tidak aktif berdiskusi 

bersama teman sekelompoknya dan tidak 

konsentrasi 

1 

Siswa membuat 

daftar hasil diskusi 

kelompoknya dikers 

karton 

Apabila siswa ikut berperan aktif dalam 

membuat daftar hasil diskusi kelompoknya 

dengan tenang dan tertib 

4 

Apabila siswa cukup berperan aktif dalam 

membuat daftar hasil diskusi kelompoknya 

dengan tenang dan tertib 

3 

Apabila siswa kurang aktif dalam membuat 

daftar hasil diskusi kelompoknya serta 

kurang tenang dan kurang tertib 

2 

Apabila siswa tidak ikut berperan aktif 

dalam membuat daftar hasil diskusi 

kelompoknya  

1 

Siswa menempelkan 

hasil kerja 

kelompoknya 

didinding/meja 

Apabila siswa menempelkan hasil kerja 

kelompoknya didinding/meja bersama 

teman sekelompoknya dengan tertib 

4 

Apabila siswa menempelkan hasil kerja 

kelompoknya didinding/meja bersama 

teman sekelompoknya dengan cukup tertib 

3 

Apabila siswa menempelkan hasil kerja 

kelompoknya didinding/meja bersama 

teman sekelompoknya namun tidak tertib 

2 

Apabila siswa tidak menempelkan hasil 

kerja kelompoknya didinding/meja bersama 

teman sekelompoknya  

1 

Siswa berkeliling 

mengamati hasil 

kerja kelompok lain 

Apabila siswa berkeliling mengamatai hasil 

kerja kelompok lain dengan tenang dan 

tertib 

4 

Apabila siswa berkeliling mengamatai hasil 

kerja kelompok lain dengan cukup tenang 

namun kurang tertib 

3 

Apabila siswa berkeliling mengamatai hasil 

kerja kelompok lain namun tidak tertib 
2 

Apabila siswa tidak berkeliling mengamatai 

hasil kerja kelompok lain  
1 

Siswa menjelaskan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

Apabila siswa menjelaskan hasil diskusi 

kelompoknya dengan lancer dan percaya 

diri 

4 
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Apabila siswa menjelaskan hasil diskusi 

kelompoknya dengan lancer namun kurang 

percaya diri 

3 

Apabila siswa menjelaskan hasil diskusi 

kelompoknya dengan kurang  lancer dan 

kurang percaya diri 

2 

Apabila siswa tidak menjelaskan hasil 

diskusi kelompoknya  
1 

Siswa mengoreksi 

hasil kerja kelompok 

lain 

Apabila siswa aktif mengoreksi hasil kerja 

kelompok lain dengan memberikan kritik 

dan saran dengan lancer dan suara yang 

jelas  

4 

Apabila siswacukup aktif mengoreksi hasil 

kerja kelompok lain dengan memberikan 

kritik dan saran dengan  cukup lancar dan  

suara yang jelas  

3 

Apabila siswa kurang aktif mengoreksi 

hasil kerja kelompok lain dengan 

memberikan kritik dan saran  

2 

Apabila siswa tidak mengoreksi hasil kerja 

kelompok lain dengan memberikan kritik 

dan saran  

1 

Siswa mendengarkan 

klarifikasi dan 

penyimpulan dari 

guru 

Apabila siswa mendengarkan klarifikasi 

dan penyimpulan dari guru dengan tenang 

dan konsentrasi 

4 

Apabila siswa mendengarkan klarifikasi 

dan penyimpulan dari guru dengan cukup  

tenang dan konsentrasi 

3 

Apabila siswa mendengarkan klarifikasi 

dan penyimpulan dari guru namun kurang 

tenang dan kurang konsentrasi 

2 

Apabila siswa tidak mendengarkan 

klarifikasi dan penyimpulan dari guru  
1 
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LAMPIRAN 16 

 



142 
 

 

 

LAMPIRAN 17 

 



143 
 

 

 

LAMPIRAN 18 

  



144 
 

 

 

LAMPIRAN 19 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI KETERAMPILAN KOMUNIKASI 

SJSWA PADA PENERAPAN METODE GALLERY WALK 

Indikator 

Keterampilan 

Komunikasi 

Keterangan Skor 

Mengeluarkan ide 

dan pemikiran 

Apabila siswa mampu mengeluarkan ide 

dan pemikiran dengan baik serta menatap 

teman saat berbicara dan dengan suara 

yang jelas dan percaya diri 

4 

Apabila siswa mampu mengeluarkan ide 

dan pemikiran dengan baik serta menatap 

teman saat berbicara dan dengan suara 

yang cukup  jelas dan cukup percaya diri 

3 

Apabila siswa mampu mengeluarkan ide 

dan pemikiran dengan baik namun tidak 

menatap teman saat berbicara dan dengan 

suara yang cukup  jelas dan kurang 

percaya diri 

2 

Apabila siswa tidak mampu mengeluarkan 

ide dan pemikiran  
1 

Menengar dengan 

cermat 

Apabila siswa fokus mendengarkan 

pendapat teman serta menghargai 

pendapat teman dan melihat teman yang 

sedang berbicara   

4 

Apabila siswa cukup fokus mendengarkan 

pendapat teman serta menghargai 

pendapat teman dan melihat teman yang 

sedang berbicara   

3 

Apabila siswa kurang fokus 

mendengarkan pendapat teman dan kurang  

menghargai pendapat teman dan tidak 

melihat teman yang sedang berbicara   

2 

Apabila siswa tidak fokus mendengarkan 

pendapat teman serta tidak menghargai 

pendapat teman dan tidak melihat teman 

yang sedang berbicara   

1 

Menyampaikan 

informasi dengan 

baik 

Apabila siswa mampu menyampaikan 

informasi dengan baik, berbicara dengan 

lancar dan suara yang sangat jelas 

4 

Apabila siswa mampu menyampaikan 

informasi dengan baik, berbicara dengan 

cukup lancar  dan suara yang cukup jelas 

3 

Apabila siswa  menyampaikan informasi  2 
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dengan terbata bata dan suara yang kurang 

jelas 

Apabila siswa tidak mampu 

menyampaikan informasi dengan baik 
1 

Penggunaan bahasa 

yang baik 

Apabila siswa mampu menggunakan 

bahasa yang baik yang sesuai dengan 

kaidah dan mudah dipahami 

4 

Apabila siswa mampu menggunakan 

bahasa yang baik yang sesuai dengan 

kaidah dan cukup mudah dipahami 

3 

Apabila siswa mampu menggunakan 

bahasa yang baik yang sesuai dengan 

kaidah namun sulit dipahami 

2 

Apabila siswa mampu menggunakan 

bahasa yang baik yang sesuai dengan 

kaidah 

1 
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LAMPIRAN 20 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 21 

ADMINISTRASI 
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